BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Return on Asset,

Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Ukuran Perusahaan, umur perusahaan dan

Prosentase Saham. sebagai variabel bebas terhadap Initial Return sebagai variabel

terikat. Penelitian menggunakan sampel perusahaan yang melakukan IPO periode

2013-2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kesimpulan yang didapat

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Return on Asset tidak berpengaruh terhadap Initial Return. Hal ini
dikarenakan dalam Return on Asset tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur
dalam melihat kualitas suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki Return
on Asset yang baik belum tentu memiliki kinerja atau prospek yang lebih baik
dibandingkan perusahaan yang memiliki Return on Asset rendah. Pada Return
on Asset berapapun perusahaan dapat mengalami kondisi keuangan yang tidak
sehat

2. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Initial Return. Hal ini
dikarenakan dalam Debt to Equity Ratio tidak dapat dijadikan sebagai tolak
ukur dalam melihat kualitas suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki

kemampuan untuk membayar hutang secara keseluruhan dengan
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menggunakan modal yang baik belum tentu memiliki Kinerja atau prospek
yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki kemampuan
untuk membayar utang menggunakan modal sendiri.

. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Initial Return. Hal ini dikarenakan
Current Ratio tidak menggambarkan prospek atau kinerja dari suatu
perusahaan. Current Ratio relatif lebih menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya bagi perusahaan
itu sendiri.

. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif daan signifikan terhadap Initial
Return. Perusahaan yang memiliki aktiva yang besar akan mengurangi ketidak
pastian dimasa yang akan datang, hal ini menjadi perhatian investor karena
dapat membantu mereka dalam memprediksi tingkat risiko jika ingin meng
investasikan di suatu perusahaan.

. Prosentase saham memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap initial
return. Semakin besar prosentase saham yang ditawarkan ke masyarakat luas
maka risiko yang diterima pun akan besar juga, harga penawaran perdana
yang disepakati antara emiten dengan lembaga penjamin emisi juga akan
semakin rendah, sehingga harga penawaran perdana yang rendah
mengakibatkan terjadinya initial return saham semakin meningkat.

. Umur perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap initial

return. Hal ini dapat dijelaskan karena perusahan yang sudah lama berdiri dan
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lebih umum dikenal oleh masyarakat dapat mengurangi tingkat ketidakpastian

dan risiko yang akan dihadapi oleh investor nantinya.

B. Implikasi
Bagi akademik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau
literatur bagi akademik yang akan melakukan penelitian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi initial return. Berdasarkan hasil penelitian ini
akademik dapat menambahkan variabel-variabel selain yang diteliti dalam
penelitian ini yang diduga memiliki pengaruh terhadap initial return karena
dalam penelitian ini variabel bebas memiliki keterbatasan dalam menjelaskan

variabel terikatnya, initial return.

C. Saran
Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah melakukan penelitian
untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Menambahkan variabel-variabel bebas lainnya mengingat sebesar 87.7%
variabel terikat dalam penelitian ini, Initial return dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar variabel bebas dalam penelitian ini. Variabel yang dapat
ditambahkan seperti: reputasi auditor, retained earnings

2. Menambahkan periode penelitian, agar penelitian selanjutnya memperoleh

hasil penelitian yang lebih baik.



